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Guru harus menerapkan model pembelajaran yang inovatif 
dan tepat agar tujuan pembelajaran mudah tercapai. 
Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 1 Pariaman, 
mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika memiliki 
peran penting dalam pemahaman ilmu dasar kelistrikan 
pada siswa namun masih terpusat kepada guru dengan 
metode ceramah yang kurang efektif dalam menyampaikan 
materi pelajaran, sehingga dilakukan penelitian dampak 
penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan 
Elektronika dengan tujuan untuk mengetahui dampak 
penerapan model  Problem Based Learning terhadap hasil 
belajar siswa di sekolah tersebut. Penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen semu (Quasi  Experimental 
Research) dengan desain Randomized Control Group 
Posttest Only Design.Hasil yang didapatkan dari penelitian 
ini adalah hasil belajar siswa kelas eksperimen 
menggunakan model Problem Based Learning lebih tinggi 
dari hasil belajar siswa kelas kontrol menggunakan motode 
ceramah dan rata-rata peningkatan hasil belajar siswa 
atau effect size termasuk dalam kategori tinggi atau 
berdampak besar 
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PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah lembaga pendidikan yang menghasilkan 
pekerja teknik tingkat menengah. Untuk dapat mewujudkan siswa yang bermutu, guru sangat 
berperan penting sebagai pendidik yang melaksanakan proses pembelajaran. Setiap proses 
pembelajaran yang dilakukan guru, harus mengacu pada tujuan pembelajaran sesuai dengan 
program keahlian. Tercapainya tujuan pembelajaran dapat  menciptakan lulusan yang 
berkompetensi, sehingga dapat dipercaya dan digunakan dalam industri.  
Tuntutan guru dalam proses pembelajaran diantaranya adalah mampu memilih model 
pembelajaran yang tepat untuk mengajar, karena model pembelajaran yang dilakukan guru 
sangat berpengaruh pada hasil pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang baik, akan 
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menghasilkan hasil belajar yang baik. Oleh sebab itu guru harus menerapkan model 
pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Problem Based Learning 
(Pembelajaran Berbasis Masalah).Problem Based Learningmerupakan salah satucara yang 
konstruktif didalam pembelajaran dengan menggunakan permasalahan sebagai stimulus serta 
berfokus kepada aktivitas pelajar. Metode ini memiliki kecocokan terhadap konsep inovasi 
pendidikan bidang keteknikan yaitu pelajar memperoleh pengetahuan dasar (basic sciences) 
yang berguna untuk memecahkan masalah bidang keteknikan yang dijumpainya, pelajar 
belajar secara aktif dan mandiri dengan sajian materi terintegrasi dan relevan dengan 
kenyataan sebenarnya serta pelajar mampu berpikir kritis, dan mengembangkan inisiatif. 
Hasil observasi yang dilakukan pada SMK Negeri 1 Pariaman, mata pelajaran Dasar 
Listrik dan Elektronika memiliki peran penting dalam kelanjutan pemahaman ilmu kelistrikan 
siswa.Pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika yang dilaksanakan masih terpusat pada 
guru dengan metode ceramah, hal ini mengakibatkan kurangnya partisipasi aktif siswa 
sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar 
Listrik dan Elektronika kelas X TITL di SMKN 1 Pariaman yaitu jumlah siswa yang 
mencapai nilai KKM lebih kecil dibandingkan dengan jumlah siswa yang dibawah KKM. 
Perlu adanya perbaikan dari proses pembelajaran sehingga pross pembelajaran dapat berjalan 
lebih efektif, mudah dipahami, dan melibatkan siswa dalam berfikir kritis dalam 
memecahkan masalah. 
Hasil belajar merupakan representasi pencapaian kompetensi siswa, sehingga pemilihan 
model pembelajaran Problem Based Learning diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa.Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang memberikan masalah pada 
siswa yang biasa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Pemberian masalah pada Problem 
Based Learning bersifat terbuka, maksudnya jawaban dari masalah tersebut belum pasti, 
sehingga guru dan siswa bias mengembangkan jawaban dari permasalahan tersebut.  
Sebelum proses pembelajaran dimulai siswa diberikan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan nyata, kemudian siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian 
menyelesaikan masalah tersebut menggunakan kemampuan sendiri, mencari informasi-
informasi baru  untuk memecahkan masalah tersebut. Guru hanya sebagai fasilitator atau 
hanya mengarahkan siswa dan bukan menunjukkan. Masalah yang diberikan memiliki daya 
tarik tersendiri bagi siswa, sehingga siswa menjadi aktif dan saling berdiskusi untuk 
menemukan jawaban.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak dari 
penerapan model pembelajaran  problem based learning terhadap hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di SMK Negeri 1 Pariaman. 
 
 
METODE PENELITIAN 
 Pada penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen semu (quasi experimental 
reseach)dengan desain non equivalent control group design.Subjek penelitian ini ditentukan 
dengan teknik analisa varian satu arah (anava), uji anava ddilakukan berdasarkan nilai tengah 
semester ganjil pada Kompetensi Dasar sebelumnya.Sedangkan teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling. 
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Prosedur penelitian diklasifikasikanatas 3 prosedur yaitu: prosedur persiapan, prosedur 
pelaksanaan, dan prosedur penyelesaian.Instrument yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
berupa soal posttest. Soal ini disusun berdasarkan materi dan tujuan yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran.Untuk mengetahui dampak pengaruh model Problem Based Learning dalam 
pembelajaran dasar listrik dan elektronika ditinjau dari hasil belajar siswa, maka perlu 
dilakukan analisis data dengan enggunakan analisis Effect Size.  
 
Menghitung effect size menggunakan rumus Cohen’s sebagai berikut:  
 
 
 
Keterangan: 
d    = effect size 
M   = rata-rata Skor Test 
SD = Standar deviasi 
 
Hasil perhitungan effect size diinterprestasikan dengan menggunakan klasifikasi 
menurut Cohen (Becker, 2000), yaitu : 
 
Tabel 1. Tabel kriteria dalam Effect Size 
NO Ukuran Efek (d) Kategori 
1 d ≥ 0,8 Besar 
2 0,5 ≤ d < 0,8 Sedang 
3 d < 0,5 Kecil 
(Sumber : Lee A. Becker 2000:2) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil 
Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Problem Based Learning 
 Setelah diberikan perlakuan dengan proses pembelajaran menggunakan model 
problem based learning, dan pada akhir pembelajaran diberikan tes akhir (posttest).Pada 
analisis data posttest diperoleh nilai rata-rata dengan simpangan baku siswa sebagaimana 
dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Rangkuman Nilai tertinggi, Nilai Terendah, Nilai Rata-Rata dan 
Simpangan Baku posttest Kelas Eksperimen. 
Kelas Nilai tertinggi Nilai terendah Rata-Rata N 
Simpangan 
baku 
Eksperimen 96,67 63,33 81,39 36 24,122 
 
Berdasarkan tabel 2 perolehan hasil posttest ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
dari hasil belajar siswa sudah melebihi kriteria ketuntasan minimum yaitu 70. Rata-rata 
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nilai hasil pelajaran dan nilai simpangan baku akan berpengaruh pada perhitungan pada 
analisis data pada effectsize. 
 
1. Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Ceramah 
  Setelah diberikan perlakuan dengan proses pembelajaran menggunakan 
metodepembelajaran konvensional, dan pada akhir pembelajaran diberikan tes akhir 
(posttest).Pada analisis data posttest diperoleh nilai rata-rata dengan simpangan baku 
siswa sebagaimana dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Rangkuman Nilai tertinggi, Nilai Terendah, Nilai Rata-Rata dan 
Simpangan Baku posttest Kelas Kontrol 
Kelas Nilai tertinggi Nilai terendah Rata-Rata N 
Simpangan 
baku 
Kontrol 90,00 53,33 68,52 36 31,202 
 Berdasarkan tabel 3 perolehan hasil posttest ini menunjukkan bahwa nilai rata-
rata dari hasil belajar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimum yaitu 70. Rata-
rata nilai hasil pelajaran dan nilai simpangan baku akan berpengaruh pada perhitungan 
pada analisis data pada effectsize. 
 
2. Dampak Hasil Belajar 
  Hasil perhitungan dampak hasil belajar siswa dengan menggunakan rumus 
Effect Size diperoleh data senilai 1,189 dengan kategori Tinggi. Data dampak hasil 
belajar siswa kelas eksperimen diperoleh dengan membandingkan nilai ujian mid 
semester dan tes akhir (posttest), yang diikuti 36 orang siswa. Berdasarkan hasil analisis 
pada rumus effect size dapat dilihat bahwa rata-rata peningkatan hasil belajar siswa 
termasuk dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa 
terdapat dampak hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan metode Problem Based 
Learning yaitu mengalami peningkatan. 
 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan deksripsi dan analisis diketahui bahwa hasil belajar pada kelas 
eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol. Hal ini bisa dilihat dari nilai rata-rata 
posttest kelas eksperimen yang lebih besar dibandingkan kelas kontrol. Dilihat dari segi 
ketuntasan, jumlah siswa yang memperoleh nilai diatas kriteria ketuntasan minimum 
pada kelas eksperimen lebih banyak dari kelas kontrol.Berdasarkan hasil belajar siswa 
tersebut, pembelajaran yang menggunakan penerapan model problem based learning 
memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil perhitungan menggunakan effect size dimana terdapat hasil yang 
signifikan atau dikategorikan tinggi pada hasil belajar siswa pada kelas eksperimen. 
Hasil tersebut didapatkan dengan membandingkan hasil belajar siswa sebelum diberikan 
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perlakuan pembelajaran problem based learning dengan hasil belajar siswa sesudah 
diberikan perlakuan pembelajaran problem based learning. 
Hasil penelitian ini diperkuat dengan pendapat Rifandis (2017), Danang (2016), 
Reza (2013) bahwa pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Perbedaan hasil belajar antara kedua kelas disebabkan karena perlakuan 
yang diberikan pada kelas eksperimen dengan menerapkan model problem based 
learning dalam proses pembelajaran. Karena penerapan model pembelajaran ini dapat 
membuat siswa lebih mudah menyelesaikan masalah yang ada disekitarnya dalam bentuk 
pembelajaran atau masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari baik individual 
maupun kelompok karena model problem based learning  mengacu siswa untuk mencari 
masalah dan mampu menyelesaikannya. 
Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian Anggraini (2013) dan Enok Mardiah ( 
2016) bahwa keunggulan model pembelajaran problem based learning dibandingkan 
dengan metode ceramah adalah model problem based learning  menuntut siswa agar 
lebih aktif dan berfikir secara kritis serta bekerja sama dalam menyelesaikan masalah 
terkait materi pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar siswa tersebut dan 
memberikan dampak yang signifikan dibanding pembelajaran dengan metode ceramah. 
Penelitian ini diperkuat juga oleh Aris (2014) bahwa keunggulan model problem 
based learning melatih siswa secara berkelompok dapat melakukan aktivitas belajar 
dengan menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari perpustakaan, internet, 
wawancara, observasi dan dari lingkungan sekitar untuk memecahkan sebuah masalah 
yang diberikan dalam materi pembelajaran dengan terfokus pada satu masalah saja 
sehingga materi yang tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh siswa. Selain itu 
siswa juga memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri serta kemampuan 
untuk melakukan komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil 
pekerjaan mereka. Ninik dan Hafis (2012) juga menyebutkan bahwa model problem 
based learning dapat membimbing siswa mnemukan informasi baru dari penyelesaian 
masalah sesuai dengan kondisi yang mereka lihat saat itu 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka diambil kesimpulan bahwa hasil belajar siswa kelas 
eksperimen yang menggunakan model problem based learning lebih tinggi dari hasil belajar 
siswa kelas kontrol yang menggunakan motode konvensional. Rata-rata peningkatan hasil 
belajar siswa atau effect size termasuk dalam kategori tinggi atau berdampak besar. Sesuai 
dengan judul penelitian yaitu dampak pengaruh model problem based learning terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran dasar listrik dan elektronika kelas X 
TITL di SMK Negeri 1 Pariaman. 
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